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Pengantar Surat

❑ Surat ke 42 dalam susunan mushaf, terdiri dari 53 ayat

❑ Surat ini dikategorikan Makkiyyah, lebih banyak berbicara tentang keimanan, khususnya 
beberapa tanda kekuasaan dan kebesaran Allah swt. Misalnya:

ىِٕكَةُ يُسَب ِحُوْ 
مٰوٰتُ يتََفَطَّرْنَ مِنْ فَوْقِهِنَّ وَالْمَلٰٰۤ َ هُوَ فِى الْْرَْ نَ بِحَمْدِ رَب ِهِمْ وَيَسْتَغْفِرُوْنَ لِمَنْ تكََادُ السَّ ضِِۗ اَلَْٓ انَِّ اللّٰه

الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ 

“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Allah) dan malaikat-
malaikat bertasbih memuji Tuhannya dan memohonkan ampunan untuk orang yang ada di 

bumi. Ingatlah sesungguhnya Allah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang”. (Asy-Syura: 5)

❑ Satu-satunya surat yang diawali dengan dua huruf hija'iyyah di awal surat:

نِِٱللَِِّبسِۡمِِ ٰـ قِ ۝حمِ ٱلرَحِیمِِٱلرَحۡمَ س  ع 



Penamaan Surat

▪ Nama surat 'Asy-Syura' dirujuk ke ayat 38:

هُمِۡوَمِمَاهُمِۡبَیۡنَشُورَىِٰوَأمَۡرُهُمِۡٱلصَلَوٰةَِوَأقَاَمُواِ لِرَب ِهِمِۡٱسۡتجََابُواِ وَٱلَذِینَِ ٰـ یُنفِقُونَِرَزَقۡنَ

"Dan orang-orang yang menerima seruan Tuhan mereka, dan melaksanakan shalat, 

sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka".(Asy-Syura :38)

▪ Secara korelatif, perintah musyawarah juga terdapat di surat Ali Imran: 159:

ِ لنِْتَ لهَُمْ ۚ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَليِْظَ الْقَلْبِ لَْنْفَضُّوْا مِنْ حَوْلكَِ ۖ فَ  نَ اللّٰه تَ هُمْ وَاسْتَغْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الْْمَْرِۚ فَاذَِا عَزَمْ اعْفُ عَنْ فَبِمَا رَحْمَةٍ م ِ
َ يحُِبُّ الْمُتَوَك لِيِْنَ  ِ ِۗ اِنَّ اللّٰه فَتَوَكَّلْ عَلَى اللّٰه

"Karena itu ma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Apabila kamu telah membulatkan

tekad, maka tawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepadaNya”. [Ali ‘Imran : 159]



Syura

شُورَى-مُشَاوَرةٌَ –تشََاوُرٌ –يُشَاوِرُ –شَاوَرَ 

-Syuro: Proses memaparkan berbagai pendapat yang beraneka ragam dan disertai sisi

argumentasi dan hujjah dalam suatu perkara atau permasalahan, agar dapat

mencetuskan solusi yang tepat dan terbaik untuk diamalkan sehingga tujuan yang 

diharapkan dapat terealisasikan

✓ Urusan internal rumah tangga saja ada tuntunan syura:

ناَحَ اوَْلَْدكَُمْ فَلََ جُ  ارََدْتُّمْ انَْ تسَْترَْضِعُوْٓافاَنِْ ارََادَا فِصاَلْا عَنْ ترََاضٍ مِ نْهُمَا وَتشََاوُرٍ فَلََ جُناَحَ عَليَْهِمَا ِۗوَانِْ 
عَليَْكُمْ اذَِا سَلَّمْتُمْ مَّآ اٰتيَْتُمْ باِلْمَعْرُوْفِِۗ 

“Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya

dan bermusyawarah, maka tidak ada dosa atas keduanya. Jika kamu ingin anakmu

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan

pembayaran menurut yang patut.“. [Al Baqarah : 233].



وَسَلَمَِعَلَیْهِِاَللُِّصَلَىاَللِِّرَسُولِِمِنِْلِِصَْحَابِهِِمَشُورَةًِأكَْثرََِكَانَِقَطِ أحََدًارَأیَْتُِمَایقَُولُِهُرَیْرَةَِأبَُووَكَانَِ

“Abu Hurairah berkata, ‘Aku tidak pernah melihat seseorang pun yang paling sering

bermusyawarah dengan sahabatnya selain Rasulullah saw.’”(HR.Bukhari)

“. مَا خَابَ مَنِ اسْتَخَارَ ولََْ ندَِمَ مَنِ اسْتَشَارَ ولََْ عَالَ مَنِ اقْتَصدََ 

“Tidak akan merugi orang yang beristikharah, tidak akan kecewa orang yang 

bermusyawarah, dan tidak akan miskin orang yang hidupnya hemat." (HR. Thabarani) 

➢ Hasan Al-Basri: “Tidaklah suatu kaum bermusyawarah melainkan Allah 

memberikan petunjuk yang terbaik buat mereka.”



Musibah & Perma’afan
بَكمُوَمَاِ  ٰـ نأصََ صِیبةَم ِ ࣲ كَثِیرعَنوَیَعۡفوُاِ أیَۡدِیكمُِۡكَسَبتَِۡفَبِمَاࣲ م 

"Apa yang menimpamu dari suatu musibah itu karena perbuatanmu, dan Allah memaafkan kesalahan
yang banyak". [Asy-Syura: 30]

▪ Syekh Sa’di: Allah swt mengabarkan bahwa apa pun musibah yang menimpa hamba-hambaNYa, pada 
jasad mereka, harta atau pada anak-anak dan pada apa saja yang mereka cintai lagi sangat mereka
sayangi, adalah akibat dosa-dosa yang mereka lakukan sendiri, dan sesungguhnya yang dimaafkan

oleh Allah lebih banyak dari itu.
رُهُ  لٰكنِْ يُّؤَخ ِ بَّةٍ وَّ ُ النَّاسَ بظِلُْمِهِمْ مَّا ترََكَ عَليَْهَا مِنْ دَاٰۤ ى اجََلٍ مُّسَ وَلوَْ يُؤَاخِذُ اللّٰه

ٓ
ءَ اجََلُهُمْ لَْ يَسْتَأْخِرُوْ مْ الِٰ نَ مًّىۚ فَاِذَا جَاٰۤ
سَاعَةا وَّلَْ يَسْتَقْدِمُوْنَ 

“ Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya tidak akan ada yang ditinggalkan-
Nya (di bumi) dari makhluk yang melata sekalipun, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai waktu

yang sudah ditentukan. Maka apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan atau
percepatan sesaat pun”. (An-Nahl: 61)

لِیكَُف ِرَهَابالحَزَنِِاَللُِّابْتلَََهُِ،یكَُف ِرُهَامَالهَُِیَكنُِْوَلمَِْ،الْعَبدِِْذنُوُبُِكَثرَُتِْإذَِا "  

"Jika dosa seorang hamba sangat banyak, dan belum ada (amal kebaikan) yang menghapusnya, maka
Allah uji dia dengan kesedihan utk menghapusnya". (HR. Ahmad) 



Antara Dunia & Akhirat

نِۡحَرۡثَِیُرِیدُِكَانَِوَمَنحَرۡثهِِۦۖفِیلهَۥُنَزِدِۡٱلۡـَٔاخِرَةِِحَرۡثَِیُرِیدُِكَانَِمَن نصَِیبِ مِنٱلۡـَٔاخِرَةِِفِیلهَۥُوَمَامِنۡهَانُؤۡتهِِۦیاَٱلد 

"Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan keuntungan

itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan

kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat

bagian di akhirat". [Asy-Syura 20]

▪ Perbandingan antara dunia dan akhirat banyak disebut oleh Al-Qur’an. Diantaranya 

ayat ini: Beramal untuk akhirat mendapat keuntungan dunia dan akhirat

- Sedang beramal untuk dunia saja hanya akan mendapatkan keuntungan dunia

ا، وَاعْمَلْ لِِخِرَتِكَ كأََنَّكَ تمَُوْتُ غَدا  ا اعْمَلْ لدُِنْياَكَ كأَنَّك تعَِيشُ أبدَا

“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup selamanya. Dan 

bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok pagi.” (Abdullah bin 

Umar ra)



یناَرِِعبدتعَِسَِ رْهَمِِوَعَبْدُِالد ِ انْتقَشََِفلَشِیكَِوإذاوَانْتكََسَِتعَِسَِسَخِطَِطَِیُعِْلموَإِنِْرَضِيَِأعُْطِيَِإنالْخَمِیصَةِِوَعَبْدُِالد ِ

"Semoga kesengsaraan menimpa para pemuja dinar, dirham, dan baju sutra (harta

kekayaan), bila diberi ia merasa senang, dan bila tidak diberi, ia benci. Semoga ia

menjadi sengsara dan terus menerus menderita. Dan bila ia tertusuk duri, semoga

tiada yang sudi mencabut duri itu darinya" [HR. Bukhâri]

Tuntunan paling lengkap tentang menjalankan kehidupan untuk dunia dan akhirat 

terdapat di surat Al-Qashash: 77

خِرةََ ولََْ تنَْسَ نصَِيْبكََ مِ  ارَ الْْٰ ُ الدَّ ُ وَابْتَغِ فيِْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰه نْياَ وَاحَْسِنْ كمََآ احَْسَنَ اللّٰه كَ ولََْ تبَْغِ  الِيَْ نَ الدُّ
َ لَْ يُحِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ  الْفَسَادَ فِى الْْرَْضِ ِۗانَِّ اللّٰه

“ Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu, janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”.



Tanda Kebesaran Allah SWT tentang Manusia

مَوَاتَ وَالأرْضَ يخَْلُقُ مَا يشََاءُ يهََبُ لمََ  َ مُلْكُ السه كُورَ نْ يشََاءُ إَناَثًا وَيهََبُ لمََنْ يشََاءُ لَِلّه
ُّ
 .الذ

ير  أوَْ يزَُو َجُهُمْ ذُكْرَانًا وَإَناَثًا وَيجَْعَلُ مَنْ يشََاءُ عَقَيمًا إَ  َِ ُُ عَليَم  ََ نه

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia

kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki

dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia

menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa”. (Asy-Syura: 49-50)

❖ Imam Al-Baghawi mengatakan contohnya adalah Nabi Yahya dan Nabi Isa. a.s.

Maka manusia itu ada empat macam, di antara mereka ada yang diberi anak-anak

perempuan, ada yang hanya diberi anak-anak lelaki, ada yang diberi anak dari

kedua jenis (ada laki-laki dan ada yang perempuan), dan yang terakhir ialah orang 

yang tidak diberi anak sama sekali, baik anak lelaki maupun anak perempuan



Tata Cara Turun Wahyu

مَهُِأنَلِبشََرِ كَانَِوَمَا ىِ مِنأوَِۡوَحۡیاًإلَِِّٱلَلُِّیُكَل ِ رَسُولیُرۡسِلَِأوَِۡحِجَابِ وَرَا 
 
ءُِ مَابإِذِۡنهِِۦفَیُوحِیَِاࣲ یمحَكِِعَلِیِ إِنهَۥُیشََا 

 
ࣲ

"Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya

kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau dengan mengutus

utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia

kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi, Mahabijaksana". [Asy-Syura: 51]

❑ Untuk kemudahan dan ketenangan utusan Allah saat menerima wahyu, secara

garis besar ada dua cara:

1. Melalui perantara (melalui Jibril, malaikat pembawa wahyu) 

2. Tidak melalui perantara (diantaranya: mimpi yang benar dalam tidur)



* Tanpa Perantara:

a. Mimpi yang benar dalam tidur. Dari ‘Aisyah r.a. dia berkata: 
“Sesungguhnya apa yang mula-mula terjadi bagi Rasulullah saw. adalah

mimpi yang benar di waktu tidur. Beliau tidaklah melihat mimpi kecuali

mimpi itu datang bagaikan terangnya pagi hari.” Hal itu merupakan
persiapan bagi Rasulullah saw. untuk menerima wahyu dalam keadaan

sadar, tidak tidur. 

b. Kalam Ilahi dari balik tabir tanpa melalui perantara. Yang demikian itu
terjadi pada Nabi Musa a.s, dan Rasulullah saw saat Isra dan Mi'raj



* Dengan Perantara, yaitu Malaikat Jibril as

1. Berupa sesuatu yang dibisikkan oleh malaikat terhadap jiwa dan hati beliau

tanpa dapat beliau lihat. Hal ini sebagaimana disabdakan Rasulullah, 

“Seungguhnya Ruhul Quds (Malaikat Jibril ‘alaihissalam) menghembuskan
(membisikkan) ke dalam hatiku,

2. Berupa malaikat yang berwujud seorang laki-laki, lantas mengajak beliau

saw berbicara hingga beliau memahaminya dengan baik apa yang dikatakan
kepadanya. Dalam hal ini, terkadang para sahabat dapat melihat malaikat

tersebut.



3. Berupa bunyi gemerincing lonceng yang datang kepada beliau saw, diikuti
dengan malaikat (yang menyampaikan wahyu) secara samar. Cara ini

merupakan yang paling berat, sampai membuat beliau bersimbah peluh, 

padahal terjadi pada malam hari yang amat dingin.  

4. Berupa malaikat dalam bentuk aslinya yang dilihat langsung oleh beliau, 

lalu diwahyukan kepada beliau beberapa wahyu yang dikehendaki oleh Allah 

‘Azza wa Jalla. Peristiwa ini dialami oleh beliau sebanyak dua kali 
sebagaimana disebutkan di dalam surat an-Najm.


